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Abstrak 
Gangguan kesehatan mental pada lingkungan kerja merupakan hal yang sering ditemui 

di kalangan para pengerja. Menurut prediksi World Health Organization (WHO) pada tahun 
2011 menyatakan bahwa pada tahun 2030, depresi akan menjadi penyakit yang membebankan 
dunia. Mempertahankan lingkungan pekerjaan yang bebas stres merupakan faktor yang penting 
untuk memiliki karyawan yang lebih produktif dalam bekerja. Untuk itu, mendeteksi gangguan 
kesehatan mental lebih awal merupakan hal yang penting harus dilakukan. Pada penelitian ini, 
peneliti mengambil data yang bersumber dari OSMI (Open Sourcing Mental Illness). Dataset ini 
mencakup data para pengerja secara per orangan yang berhubungan dengan bagaimana 
pekerjaan mereka mempengaruhi kesehatan mental. Peneliti berharap dengan exploratory data 
analysis berbasis python pada faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental di lingkungan 
kerja dapat membantu dalam mengevaluasi suatu perusahaan atau lingkungan pekerjaan dalam 
menolong para karyawan atau pengerja untuk lebih produktif dan sehat secara mental ataupun 
fisik. Pendekatan ini juga diharapkan dapat membantu para manajer atau HR untuk lebih 
mengerti akan kebutuhan karyawan serta mengambil langkah untuk mencegah masalah yang 
dapat mempengaruhi kesehatan mental para karyawan. 
 
Kata kunci—EDA, Kesehatan Mental, Python, Pekerjaan 
 
 

Abstract 
 Mental Illness in workplace is the common thing among the workers. According to the 

World Health Organization (WHO)’s prediction on 2011, in the future of 2030, depression will 
become the chief of disease that burderned the whole world. Maintaining the workplace to be free 
from stress is an important thing to have productive workers. Henceforth, an early detection of 
mental illness is necessary. On this research, the researchers took data from OSMI (Open 
Sourcing Mental Illness) that includes the data from individual worker which contains their 
responses of how the work can affect their mental health. This research is expected to help the 
company or workplaces to evaluate how their help the workers to be more productive and 
healthier in mental and physical by using an exploratory data analysis method based on phyton. 
This approach is also expected to help the HR managers to understand the employees needs and 
to prevent problems that will affect their mental health. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Kesehatan mental merupakan suatu pemikiran pada seseorang yang mengindikasi sifat 
atau sikap yang terlihat di luar. Gangguan kesehatan mental merupakan hasil dari zat-zat kimiawi 
yang tidak seimbang pada otak [1].  Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2011 
menyatakan bahwa, pada tahun 2030, depresi akan menjadi penyakit yang membebankan dunia 
[2]. Untuk itu mendeteksi gangguan kesehatan mental lebih awal merupakan hal yang penting 
harus dilakukan. 

Gangguan kesehatan mental pada lingkungan kerja merupakan hal yang sering ditemui 
dikalangan para pengerja. Beberapa penelitian dilakukan menyangkut masalah tersebut. 
Berdasarkan penelitian oleh organisasi Assocham, lebih dari 42 persen dari para pengerja 
profesional pada perusahaan di india mengalami depresi dan kekhawatiran yang biasa disebut 
general anxiety disorder akibat jam pekerjaan yang berlebihan dan deadline pekerjaan yang 
terlalu banyak [3]. Menurut survey tahun 2018 yang diterbitkan pada artikel Economic Times 
menyatakan bahwa setengah dari pengerja profesional menderita stres [4]. Mempertahankan 
lingkungan pekerjaan yang bebas stress merupakan faktor yang penting untuk memiliki karyawan 
yang lebih produktif dalam bekerja. Beberapa cara dapat dilakukan untuk membantu para 
pengerja profesional dapat sehat secara mental seperti sesi konsuling, pengarah karir, sesi 
pelatihan mengelola stress dan program kesehatan mental [5].  

Faktor faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang dalam lingkungan kerja dapat 
dipengaruhi oleh perkataan positif yang keluar dari sesama teman kerja, keahlian dan percaya 
diri. Beberapa efek negatif dari bekerja berlebihan adalah kelelahan, perasaan sensitif atau cepat 
marah yang bisa berpengaruh terhadap orang lain di sekitar lingkungan kerja [6]. Menurut 
penelitian dari Barnett dan Cooper tahun 2009, beberapa faktor diluar lingkungan pekerjaan juga 
dapat mempengaruhi kesehatan mental seseorang yaitu kondisi fisik, spiritual, hubungan dengan 
keluarga serta hobi [7].  

Identifikasi lebih awal untuk para pengerja sangat dibutuhkan untuk membantu 
produktivitas dalam bekerja sehingga usaha tersebut mencapai tujuannya [8]. Oleh karena itu pada 
penelitian ini, peneliti mengambil data yang bersumber dari OSMI (Open Sourcing Mental 
Illness) [9]. Dataset ini mencakup data para pengerja secara per orangan yang berhubungan 
dengan bagaimana pekerjaan mereka mempengaruhi kesehatan mental. Peneliti berharap dengan 
exploratory data analysis pada faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental di lingkungan 
kerja dapat membantu dalam mengevaluasi suatu perusahaan atau linkungan pekerjaan dalam 
menolong para karyawan atau pengerja untuk lebih produktif dan sehat secara mental ataupun 
fisik. Pendekatan ini juga diharapkan dapat membantu para manajer atau HR untuk lebih mengerti 
akan kebutuhan karyawan serta mengambil langkah untuk mencegah masalah yang dapat 
mempengaruhi kesehatan mental para karyawan. 
 
 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Dasar Teori  

2. 1.1 Mental Health  
 Mental Health atau kesehatan mental mencakup secara emosional, psikolog dan sosial 
dari seseorang. Kesehatan mental mempengaruhi seseorang dalam berpikir, merasakan dan 
bertindak. Kesehatan mental juga menolong seseorang dalam menangani stress, hubungan dengan 
orang lain dan membuat pilihan. Kesehatan mental sangat penting dalam setiap aspek kehidupan, 
dari masa anak-anak hingga dewasa. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesehatan mental, yaitu faktor biologis 
yang diturunkan dari gen keluarga atau zat kimiawi pada otak, pengalaman hidup seperti trauma 
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atau pernah mengalami kekerasan dan latar belakang keluarga yang juga memiliki masalah 
kesehatan mental [10]. 

2. 1.2 Exploratory Data Analysis (EDA)  
Exploratory Data Analysis (EDA) adalah strategi dari analisis data dalam penekanannya 

terhadap lebih dari satu alternatif yang memungkinkan. EDA merupakan suatu filosofi atau sikap 
bagaimana analisis data harus dilakukan selain menjadi suatu rangkaian teknik yang paten. Peran 
dari peneliti dalam EDA adalah untuk eksplorasi data sebanyak mungkin hingga dibentuk suatu 
cerita yang berkesinambungan. Seperti seorang detektif yang mengumpulkan banyak informasi 
yang mengarah terhadap sumber kasus. Tujuan utama dari EDA adalah untuk menganalisa suatu 
data sebelum memunculkan berbagai ansumsi. EDA dapat mengidentifikasi kesalahan dengan 
memahami suatu pola pada data atau anomalinya, serta menemukan relasi antar variabel [11]. 

2. 1.3 Python 
Python merupakan bahasa pemograman yang terintegrasi, dan bahasa tingkat tinggi 

dengan berbasis objek. Bahasa ini biasanya digunakan untuk pengembangan API, Artificial 
Intelligence, web development, Internet of Things dan lain-lain. Python dapat bekerja dengan baik 
untuk menganalisa data, karena menyediakan berbagai library yang dirancang khusus untuk data 
science, seperti data mining, data processing dan data visualization.  

Dua library utama Python yang digunakan dalam penelitian ini adalah NumPy dan 
Pandas. NumPy merupakan Numerical Python yang digunakan untuk mengatur data dalam 
jumlah besar, membuat operasi matematika dan vektorisasi array.Pandas menyediakan dua 
struktur data yaitu series yang menyediakan serangkaian item serta data frames yang merupakan 
tabel dengan lebih dari satu kolom. Library ini mengubah data kedalam data frame yang dapat 
dihapus atau ditambahkan kolomnya dan mengimplementasikan berbagai operasi lainnya. 

Matplotlib dan Seaborn biasanya digunakan dalam visualisasi data untuk mengubah 
sekumpulan angka ke dalam gambar seperti grafik, histogram, diagram ataupun pemetaan lainnya 
[12].  

2. 1.4 Atribut Dataset Survey Kesehatan Mental  

  Dibawah ini merupakan penjelasan yang terkait dalam atribut dari dataset Survey 
Kesehatan Mental yang didapatkan dari situs data science kaggle yang bersumber dari Open 
Sourcing Mental Illness, LTD [13]. 

 
Tabel 1 Atribut Dataset Survey Kesehatan Mental [13] 

Nama Deskripsi Pertanyaan Survey 
self_employed Apakah anda bekerja sendiri / tidak bergantung pada perusahaan 

tertentu? 
family_history Apakah anda memiliki latar belakang keluarga yang mengalami 

gangguan kesehatan mental? 
treatment Apakah anda mencari pengobatan untuk kesehatan mental anda? 
work_interfere Jika anda memiliki gangguan kesehatan mental, apakah karena 

pengaruh pekerjaan? 
remote_work Apakah anda bekerja diluar kantor paling sedikit 50 persen dari 

waktu anda? 
benefits Apakah perusahaan anda menyediakan tunjangan khusus untuk 

kesehatan mental? 
leave Seberapa mudah anda mendapatkan ijin untuk cuti karena 

mengalami gangguan kesehatan mental? 
coworkers Apakah anda bersedia untuk menceritakan masalah kesehatan 

mental anda kepada teman kerja anda? 
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2.2 Tahapan Penelitian  
 

Pada penelitian ini, tahapan metode yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.  
 

 
 

Gambar 1  Metodologi Penelitian 
 

2.2 1 Pengumpulan Data 

 Data yang dikumpulkan untuk dianalisa adalah data yang di dapatkan situs data science 
kaggle yang merupakan hasil survey responden dari Open Sourcing Mental Illness, LTD. Data 
yang diperoleh dalam bentuk csv kemudian di import ke dalam Google Colab. 
 

 
 

Gambar 2 Imported Data 
 

2.2 2 Menyiapkan Data & Melakukan Rekayasa Fitur 
 Dalam tahap ini, data yang sudah di import akan disusun dan dirapikan. Didapati bahwa 
jumlah responden pria, empat kali lipat lebih banyak dibandingkan dengan wanita. Oleh karena 
jumlah responden pria lebih banyak maka faktor yang akan dianalisa tidak berdasarkan jenis 
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kelamin. Saat data dirapikan, didapati bahwa masih terdapat kolom yang kosong atau memiliki 
null value. 

  
 

Gambar 2  Null Value pada Dataset 
  
    Terdapat 1 kolom pada ‘work_interfere’ yang tidak memiliki nilai. Selain itu terdapat 

juga 18 kolom pada ‘self_employed’ yang tidak memiliki nilai atau kosong. Data yang kosong 
pada ‘work_interfere’ akan diganti dengan nilai ‘don’t know’ dan pada ‘self_employed’ akan 
diganti dengan ‘not self_employed’. 

 
 

 

 
 

Gambar 3 Pengisian Data Kosong 
 



Cogito Smart Journal | VOL. 7 - NO.2, DESEMBER 2021   n  220 
 

Fakultas Ilmu Komputer | Universitas Klabat | CORIS | ISSN: 2541-2221 | E-ISSN: 2477-8079  

2.2 3 Melakukan Exploratory Data Analysis 
 
 Dalam tahapan ini yang menjadi target dari EDA adalah atribut pada dataset yang didasari 
dari hasil survey responden. Atribut yang pertama adalah treatment dengan deskripsi pertanyaan, 
apakah anda mencari pengobatan untuk kesehatan mental anda? Berikut adalah kode Python yang 
digunakan beserta visualisasi datanya. 

 

 
 
 

Gambar 4 Kode Python treatment 
 

 
 

Gambar 5 Visualisasi Data treatment 
  
 Atribut yang kedua adalah self_employed dengan pertanyaan, apakah anda bekerja sendiri 
atau tidak bergantung pada perusahaan tertentu? Gambar di bawah adalah hasil dari visualisasi 
data self_employed 
 

 
Gambar 6 Visualisasi Data self_employed 
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 Atribut selanjutnya adalah family_history dengan pertanyaan, apakah anda memiliki latar 
belakang keluarga yang mengalami gangguan kesehatan mental? Gambar di bawah adalah hasil 
dari visualisasi data family_history. 
 
 

 
Gambar 7 Visualisasi Data family_history 

 
 Atribut selanjutnya adalah work_interfere dengan pertanyaan, jika anda memiliki 
gangguan kesehatan mental, apakah karena pengaruh pekerjaan?? Gambar 8 merupakan hasil dari 
visualisasi data work_interfere. 
 
 

 
Gambar 8 Visualisasi Data work_interfere 

 
 Atribut berikutnya adalah remote_work dengan pertanyaan, apakah anda bekerja diluar 
kantor paling sedikit 50 persen dari waktu anda? Gambar 9 adalah hasil dari visualisasi data 
remote_work. 
 

 
Gambar 9 Visualisasi Data remote_work 



Cogito Smart Journal | VOL. 7 - NO.2, DESEMBER 2021   n  222 
 

Fakultas Ilmu Komputer | Universitas Klabat | CORIS | ISSN: 2541-2221 | E-ISSN: 2477-8079  

 
Atribut berikutnya adalah benefit dengan pertanyaan, apakah perusahaan anda menyediakan 
tunjangan khusus untuk kesehatan mental? Gambar 10 adalah hasil dari Visualisasi Data benefit 
 

 
 

Gambar 10 Visualisasi Data benefit 
  

Atribut selanjutnya adalah leave dengan pertanyaan, seberapa mudah anda mendapatkan 
ijin untuk cuti karena mengalami gangguan kesehatan mental? Gambar 11 merupakan hasil dari 
visualisasi data leave 

 

 
 

Gambar 11 Visualisasi Data leave 
 

 Atribut terakhir adalah coworkers dengan pertanyaan, apakah anda bersedia untuk 
menceritakan masalah kesehatan mental anda kepada teman kerja anda? 
 
 Setelah masing-masing atribut dianalisa, maka peneliti akan menggabungkan hasil dari 
analisa tersebut dalam visualisasi heatmap yang menampilkan korelasi antar variabel dengan 
target. 
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Gambar 12 Heatmap Variable Target Correlation 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Faktor Tipe Pekerjaan  
Hasil dari analisa data pada atribut self_employed dan divisualisasikan dalam gambar 6, 

menunjukkan bahwa sekitar 10 persen dari responden merupakan orang yang memiliki usaha 
sendiri atau yang tidak bekerja dalam perusahaan. Maka dari itu hasil analisa didominasi oleh 
orang-orang yang bekerja di suatu perusahaan. Dan berdasarkan visualisasi data, didapati bahwa 
orang yang bekerja sendiri dan yang bekerja didalam perusahaan sama-sama membutuhkan 
pengobatan untuk kesehatan mental.  

 

3.2 Faktor Keluarga 
 Hasil dari analisa data pada atribut family_history pada gambar 7 menunjukkan bahwa 
hampir 40 persen dari responden memiliki latar belakang keluarga yang mengalami gangguan 
kesehatan mental dan lebih banyak perbandingannya dalam kebutuhannya untuk mendapatkan 
pengobatan dibandingkan dengan yang tidak memiliki latar belakang keluarga. 
 



Cogito Smart Journal | VOL. 7 - NO.2, DESEMBER 2021   n  224 
 

Fakultas Ilmu Komputer | Universitas Klabat | CORIS | ISSN: 2541-2221 | E-ISSN: 2477-8079  

3.3 Faktor Beban Kerja  
Hasil dari analisa data pada atribut work_interfere pada gambar 8 menunjukkan bahwa 

kelompok sometimes memiliki angka persentase tertinggi yaitu sekitar 47 persen dan paling 
banyak yang mencari pengobatan untuk kesehatan mental atau treatment. Namun pada kelompok 
yang terendah yaitu kelompok never juga ada beberapa walau dalam jumlah dibawah 50 orang 
membutuhkan treatment. 

3.4 Faktor Tempat Bekerja 
 Hasil dari analisa data pada atribut remote_work pada gambar 9 menunjukkan bahwa 70 
persen dari responden bekerja di dalam kantor. Namun pada grafik sebelahnya, perbandingan 
yang membutuhkan treatment antara bekerja di luar kantor atau secara remote dan bekerja di 
dalam kantor hanya berbeda tipis, tidak ada perbedaan yang signifikan. 

3.5 Faktor Tunjangan Kesehatan Mental 
 Hasil dari analisa data pada atribut benefit pada gambar 10 menunjukkan bahwa sekitar 
38 persen dari responden mendapatkan tunjangan kesehatan mental, 33 persen tidak mengetahui 
adanya tunjangan tersebut dan 30 persen tidak mendapatkan tunjangan kesehatan mental. 
Kelompok yang mendapatkan tunjangan memiliki jumlah terbanyak dan perbandingan yang 
signifikan dalam membutuhkan treatment.  

3.6 Faktor Cuti  
Hasil dari analisa data pada atribut leave pada gambar 11 menunjukkan bahwa hampir 50 

persen dari responden tidak mengetahui adanya cuti khusus untuk kesehatan mental, namun 
hampir 45 persen dari kelompok don’t know membutuhkan treatment. Kelompok yang paling 
susah mendapatkan cuti hanya sekitar 8 persen dari responden namun 75 persen dari kelompok 
very difficult membutuhkan treatment. Dan kelompok somewhat easy dan very easy memiliki 
hampir 50 persen membutuhkan treatment. 

3.6 Faktor Teman Kerja 
Hasil dari analisa data pada atribut coworkers pada gambar 12 menunjukkan bahwa 

sekitar 62 persen dari responden merasa aman untuk menceritakan masalah kesehatan mental 
mereka dengan teman kerjanya dan 50 persen dari antaranya memerlukan treatment, namun 
sekitar 20 persen dari responden tidak terlalu percaya untuk menceritakan masalah kesehatan 
mental dengan teman kerjanya namun 75 persen diantaranya juga memerlukan treatment. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Setelah melakukan exploratory data analysis pada penelitian ini, maka ada beberapa 
kesimpulan yang dapat diambil antara lain: 
1. Faktor tipe pekerjaan dalam pembagian bekerja sendiri atau self employed dan bekerja 

kantoran tidak memiliki pengaruh besar dalam kebutuhan mereka untuk mendapatkan 
treatment dari kesehatan mental. Kedua tipe pekerjaan tersebut sama-sama merasakan 
tekanan pekerjaan, sehingga gangguan kesehatan mental bukanlah pengaruh dari tipe 
pekerjaan. 

2. Faktor latar belakang keluarga yang juga memiliki gangguan kesehatan mental memiliki 
pengaruh pada para pengerja. Hal ini dapat terlihat dari jumlah responden yang tertinggi 
diatas 50 persen membutuhkan treatment untuk kesehatan mental. 

3. Faktor beban kerja memiliki pengaruh pada para pekerja. Ketiga kelompok responden 
yang merasakan bahwa beban kerja membuat gangguan kesehatan mental memiliki 
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perbandingan yang signifikan hampir mencapai 75 persen dalam kebutuhannya untuk 
mendapatkan treatment. 

4. Faktor tempat bekerja tidak memiliki pengaruh yang besar dalam gangguan kesehatan 
mental. Kedua kelompok baik bekerja di luar kantor ataupun bekerja di dalam kantor juga 
memiliki kebutuhan yang sama dalam mendapatkan treatment, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tempat bekerja tidak memiliki pengaruh besar dalam kesehatan 
mental para pengerja. 

5. Faktor tunjangan kesehatan mental memiliki pengaruh dalam kesehatan mental pengerja. 
Terlihat bahwa kelompok yang mendapatkan tunjangan tersebut, hampir 63 persen dari 
antaranya memerlukan treatment. 

6. Faktor cuti memiliki pengaruh dalam kesehatan mental pengerja. Kelompok yang paling 
sulit mendapatkan cuti, hampir 75 persen dari antaranya sangat membutuhkan treatment. 

7. Faktor teman kerja memiliki pengaruh dalam kesehatan mental. 50 persen dari kelompok 
yang nyaman untuk menceritakan masalah kesehatan mental mereka, membutuhkan 
treatment. 

5. SARAN 
 

Terlepas dari hasil yang baik yang didapatkan dari penelitian ini, terdapat beberapa saran 
yang sudah dirangkum untuk dikembangkan pada penelitian berikutnya. Yang pertama adalah, 
dataset yang digunakan dapat diperbaharui respondennya untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik, karena setiap tahun memiliki kondisi dan situasi yang berbeda. Yang terakhir, hasil dari 
penelitian ini dapat dimodelkan lagi ke dalam machine learning seperti Naïve Bayes atau deep 
learning seperti Convoluted Neural Network untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat serta 
dapat dilakukan prediksi untuk masa yang akan datang [15]. 
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